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BAB V 
PENUTUP 
5.1 KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam pengujian secara simultan (Uji F), hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yaitu Non performing 
Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), BOPO dan Capital Adequacy 
ratio(CAR) berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba yang 
disalurkan oleh Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Non performing Loan (NPL) 
Pada uji statistik terhadap variabel Risiko Kredit yang diwakili oleh NPL 
memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan laba dan NPL 
berpengaruh terhadap perubahan laba dengan CAR sebagai variabel 
intervening yang disalurkan oleh Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
Nilai NPL yang tinggi akan cenderung menurunkan kredit yang akan 
disalurkan seperti kredit macet maka membuat bank mengalami kerugian 
dan pihak bank akan mengurangi nilai kredit yang akan disalurkan kepada 
masyarakat sehingga modal mengalami penurunan.  
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3. Tingkat likuiditas (LDR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan laba dan LDR tidak berpengaruh terhadap perubahan 
laba dengan CAR sebagai variabel intervening yang disalurkan oleh Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Hal ini menggambarkan bahwa bank tidak mampu untuk memenuhi kewajiban 
atau hutang-hutangnya, dalam membayar kembali semua deposannya, 
serta tidak dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan debitur 
sehingga terjadi penangguhan. Sehingga modal mengalami penurunan. 
4. Tingkat BOPO atau biaya operasional tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perubahan laba dan BOPO tidak berpengaruh terhadap 
perubahan laba dengan CAR sebagai variabel intervening  yang disalurkan 
oleh Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  Hal ini 
menggambarkan bahwa biaya operasi bank yang besar sehingga 
menyebabkan laba bank yang menurun. Tetapi menentukan naik atau 
turunnya laba, komponen yang membentuk laba bukan hanya dari biaya 
operasional bank tetapi ada komponen lain yang ada seperti kegiatan 
operasionalnya lainya yang dapat menambah nilai aktiva. 
5. Diantara variabel-variabel independen tersebut yang memiliki pengaruh 
yang paling besar terhadap perubahan laba perbankan yang disalurkan 
adalah BOPO, yang ditunjukkan dari angka unstandardized coefficient 
yang paling tinggi yaitu sebesar 0,099. 
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5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki 
beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain 
meliputi : 
1. Adanya data outlier dari total sampel mencapai 9 data outlier sehingga 
mengurangi jumlah sampel awal yang dipilih menggunakan metode 
purposive sampling sehingga data yang digunakan dalam penelitian 
sebesar 82 data. 
2. Penelitian ini mempunyai residual data yang tidak Fit, sehingga data 
penelitian ini harus di buang data outliernya agar data menjadi Fit. 
 
5.3 SARAN 
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan masih 
banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk itu 
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 
berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian: 
1. Bagi Bank, Untuk variabel Risiko kredit (NPL) yang memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan, maka pihak bank perlu memperhatikan agar nilai 
NPL tidak terlalu tinggi dengan tetap berada pada batas maksimal sebesar 
5% sehingga penyaluran kredit akan berjalan optimal. Serta lebih 
memperhatikan dan meningkatkan kondisi keuangan bank meliputi 
masalah likuiditas dan biaya operasi bank  yang semakin meingkat, karena 
LDR dan BOPO berpengaruh positif terhadap perubahan laba Bank. 
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah beberapa variabel lagi 
untuk mengukur laba. seperti, Net interest Margin, DPK. 
3. penelitian selanjutnya disarankan dengan menggunakan faktok-faktor lain 
tidak hanya dari sisi internal bank tetapi dari sisi eksternal bank agar dapat 
diketahui pengamatan yang lebih luas yang lebih luas. 
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